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ABSTRAK 

Reni Anisah, (2022/22045030).  Analisis Gaya Belajar Mahasiswa Pada Mata  

Kuliah Geologi Dalam Pembelajaran Berbasis Spatial Problem Based  

Learning (SPBL) Dengan Pendekatan OPTIC-SCRAP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan  gaya 

belajar mahasiswa Pendidikan Geografi pada mata kuliah Geologi dalam 

pembelajaran Spatial Problem Based Learning (SPBL) dengan pendekatan OPTIC-

SCRAP. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Sampel 

penelitian terdiri dari  29 mahasiswa S1 Pendidikan Geografi angkatan 2025 yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan uji pendahuluan literasi 

spasial. Data dikumpulkan menggunakan instrumen angket gaya belajar dengan 

skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketiga gaya belajar mahasiswa berada pada kategori tinggi. Gaya belajar visual 

memiliki kecenderungan paling dominan dengan persentase sebesar 35,58% dan 

rata-rata skor 83,34, diikuti gaya belajar auditorial sebesar 34,18% dengan rata-rata 

skor 80,10, dan gaya belajar kinestetik sebesar 30,24% dengan rata-rata skor 70,86. 

Berdasarkan jenis kelamin, mahasiswa laki-laki dan perempuan menunjukkan pola 

yang relatif sama, yaitu dominan pada gaya belajar visual. Mahasiswa laki-laki 

memiliki persentase visual sebesar 35,33%, sedangkan mahasiswa perempuan 

memiliki persentase visual sebesar 36,67%. Ditinjau berdasarkan latar belakang 

penjurusan asal sekolah, mahasiswa lulusan IPA dan IPS juga menunjukkan 

kecenderungan yang sama. Mahasiswa IPA memiliki dominasi gaya belajar visual 

sebesar 35,03% , sedangkan mahasiswa IPS memiliki dominasi gaya belajar visual 

sebesar 35,61%. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi pada mata kuliah Geologi dalam 

pembelajaran berbasis SPBL dengan pendekatan OPTIC-SCRAP memiliki 

kecenderungan dominan pada gaya belajar visual. Dominasi tersebut menunjukkan 

bahwa karakteristik pembelajaran geologi yang memanfaatkan media visual dan 

spasial, seperti peta, gambar, dan analisis fenomena keruangan, cenderung sesuai 

dengan preferensi belajar mahasiswa. Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi dosen dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih 

adaptif dan mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar mahasiswa. 

Kata Kunci: Gaya Belajar, Spatial Problem Based Learning (SPBL), OPTIC 

SCRAP, Literasi Spasial, Mata Kuliah Geologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, setiap individu diharapkan 

mampu mengembangkan potensi, pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang 

diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara (Kurnia, 2022). Oleh karena itu, proses 

pembelajaran di perguruan tinggi tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

materi, tetapi juga harus mampu mengembangkan potensi dan karakteristik 

setiap mahasiswa. 

Salah satu karakteristik mahasiswa yang perlu diperhatikan dalam proses 

pembelajaran adalah gaya belajar. Gaya belajar merupakan cara atau 

kecenderungan individu dalam menerima, mengolah, memahami, serta 

mengingat informasi selama proses pembelajaran. Setiap mahasiswa memiliki 

karakteristik belajar yang berbeda, sehingga cara mereka memahami materi 

pembelajaran juga tidak sama. Sebagian mahasiswa lebih mudah memahami 

materi melalui media visual seperti gambar, peta, diagram, dan video, sebagian 
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lebih mudah belajar melalui penjelasan lisan, diskusi, sedangkan sebagian 

lainnya lebih memahami materi melalui praktik dan pengalaman langsung. 

Perbedaan tersebut menyebabkan suatu strategi pembelajaran dapat 

memberikan hasil yang berbeda pada setiap mahasiswa (Azizah & Widyartono, 

2024). 

Identifikasi gaya belajar menjadi penting karena dapat membantu dosen 

memahami karakteristik mahasiswa sehingga strategi, metode, maupun media 

pembelajaran yang digunakan dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar 

mahasiswa. Informasi mengenai gaya belajar tidak dimaksudkan untuk 

mengelompokkan mahasiswa berdasarkan kemampuan tertentu, melainkan 

sebagai dasar dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan 

berpusat pada mahasiswa. Dengan demikian, proses pembelajaran diharapkan 

mampu memfasilitasi keberagaman karakteristik mahasiswa sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Dalam Program Studi Pendidikan Geografi, salah satu mata kuliah yang 

menuntut kemampuan analisis tinggi adalah Mata Kuliah Geologi. Mata kuliah 

ini membahas berbagai fenomena kebumian yang berkaitan dengan struktur 

bumi, batuan, tektonisme, vulkanisme, serta dinamika geologi lainnya. 

Sebagian besar materi Geologi disajikan dalam bentuk peta, citra, penampang 

geologi, diagram, dan berbagai representasi keruangan sehingga mahasiswa 

dituntut mampu menginterpretasikan informasi visual dan spasial secara tepat 

(Jo et al., 2022). Oleh karena itu, keberhasilan mahasiswa dalam mempelajari 

Geologi tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan konsep, tetapi juga oleh cara 
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mahasiswa menerima dan mengolah informasi sesuai dengan karakteristik gaya 

belajarnya. 

Di Program Studi Pendidikan Geografi Universitas Negeri Padang, 

mahasiswa memiliki latar belakang pendidikan yang beragam. Sebagian besar 

mahasiswa berasal dari SMA jurusan IPA yang terbiasa dengan pendekatan 

ilmiah, sementara sebagian lain berasal dari jurusan IPS dengan peminatan non-

geografi. Keragaman latar belakang tersebut berpotensi memengaruhi cara  

mahasiswa menerima, mengolah, dan memahami materi Geologi, sehingga 

memungkinkan munculnya variasi gaya belajar dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada perkuliahan Mata Kuliah Geologi di 

Program Studi Pendidikan Geografi Universitas Negeri Padang, masih 

ditemukan beberapa kendala dalam proses pembelajaran. Mahasiswa sering kali 

mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan data geologi dan melakukan 

visualisasi spasial dari media peta yang tersedia. Selain itu, selama proses 

pembelajaran terlihat adanya perbedaan dalam cara mahasiswa menerima, 

memahami, dan mengolah informasi. Sebagian mahasiswa lebih cepat 

menangkap materi melalui media visual seperti gambar dan diagram struktur 

batuan, sementara sebagian lainnya lebih aktif ketika mengikuti diskusi lisan, 

maupun kegiatan praktik lapangan. Keberagaman karakteristik yang belum 

dipetakan secara sistematis ini menyebabkan aktivitas pembelajaran belum 

sepenuhnya mampu memfasilitasi kebutuhan variasi gaya belajar mahasiswa 

secara optimal.  
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Oleh sebab itu, informasi mengenai gaya belajar mahasiswa diperlukan 

sebagai dasar dalam merancang pembelajaran yang adaptif. Dalam penelitian 

ini, pembelajaran Mata Kuliah Geologi dilaksanakan menggunakan model 

Spatial Problem Based Learning (SPBL) dengan pendekatan OPTIC-SCRAP 

sebagai konteks pembelajaran. Spatial Problem Based Learning (SPBL) 

merupakan pengembangan dari Problem Based Learning yang menekankan 

penyelesaian masalah berbasis konteks spasial. Model ini mendorong 

mahasiswa untuk mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan informasi, 

menganalisis data spasial, serta menyusun solusi berdasarkan fenomena 

geografi yang dipelajari (Silviariza et al., 2021). Melalui proses tersebut, 

mahasiswa tidak hanya dituntut memahami konsep geologi, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berpikir spasial, pemecahan 

masalah, dan pengambilan keputusan. 

Dalam mendukung proses pembelajaran tersebut digunakan pendekatan 

OPTIC-SCRAP sebagai alat analisis visual dan spasial. Pendekatan OPTIC-

SCRAP membantu mahasiswa mengamati, mengidentifikasi, 

menginterpretasikan, serta menyimpulkan informasi yang terdapat pada peta, 

citra, foto, maupun representasi visual lainnya secara sistematis (Injeong et al., 

2022). Karakteristik pembelajaran berbasis SPBL dengan pendekatan OPTIC-

SCRAP memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar melalui 

berbagai aktivitas, seperti mengamati visual, berdiskusi, memecahkan masalah, 

dan melakukan analisis secara langsung. Aktivitas pembelajaran yang beragam 

tersebut memungkinkan setiap mahasiswa menunjukkan karakteristik gaya 
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belajar yang berbeda sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Oleh karena 

itu, pembelajaran berbasis SPBL dengan pendekatan OPTIC-SCRAP menjadi 

konteks yang relevan untuk menganalisis gaya belajar mahasiswa pada Mata 

Kuliah Geologi. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya belajar mahasiswa 

cenderung bervariasi dan dapat didominasi oleh modalitas tertentu. Penelitian 

pada mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Sulawesi Barat menunjukkan 

bahwa gaya belajar visual memiliki kecenderungan paling tinggi dengan skor 

70,91%, diikuti gaya belajar auditorial sebesar 64,17%, dan kinestetik sebesar 

50,19% (Rahman & Firman, 2019). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

mahasiswa memiliki preferensi belajar yang berbeda-beda sehingga dosen perlu 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik belajar mahasiswa. 

Namun, penelitian tersebut masih berfokus pada identifikasi gaya belajar secara 

umum dan belum mengaitkannya secara khusus dengan model pembelajaran 

berbasis spasial.  

Di sisi lain, penelitian mengenai Spatial Problem Based Learning (SPBL) 

yang dilakukan oleh Silviariza et al. (2021) menunjukkan bahwa model SPBL 

mampu mendukung pengembangan kemampuan berpikir spasial, berpikir 

kritis, dan pemecahan masalah melalui penyelesaian masalah berbasis konteks 

keruangan. Sementara itu, penelitian Injeong et al. (2022) menjelaskan bahwa 

pendekatan OPTIC-SCRAP merupakan alat analisis visual yang efektif untuk 

membantu peserta didik menginterpretasikan peta, citra, dan foto geografi 
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secara lebih sistematis sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

spasial. 

Meskipun demikian, berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai penelitian 

terdahulu, sebagian besar penelitian masih berfokus pada identifikasi gaya 

belajar mahasiswa secara umum atau pada pengembangan dan efektivitas model 

pembelajaran berbasis spasial. Penelitian yang secara khusus menganalisis gaya 

belajar mahasiswa pada Mata Kuliah Geologi dalam pembelajaran berbasis 

Spatial Problem Based Learning (SPBL) dengan pendekatan OPTIC-SCRAP 

masih sangat terbatas, khususnya pada konteks pendidikan tinggi di Indonesia. 

Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai bagaimana 

karakteristik gaya belajar mahasiswa muncul dalam proses pembelajaran 

Geologi yang menerapkan SPBL dengan pendekatan OPTIC-SCRAP. 

Analisis gaya belajar mahasiswa dalam konteks pembelajaran tersebut 

penting dilakukan karena karakteristik gaya belajar dapat memengaruhi cara 

mahasiswa menerima, mengolah, dan memahami informasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Informasi mengenai kecenderungan gaya belajar 

mahasiswa diharapkan dapat memberikan gambaran kepada dosen mengenai 

karakteristik belajar mahasiswa sehingga strategi, metode, maupun media 

pembelajaran yang digunakan dapat lebih disesuaikan dengan kebutuhan 

mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengembangan pembelajaran Geologi yang lebih efektif, 

inovatif, dan berpusat pada mahasiswa. 
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul Analisis Gaya Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Geologi 

dalam Pembelajaran Berbasis Spatial Problem Based Learning (SPBL) dengan 

Pendekatan OPTIC-SCRAP. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya 

belajar mahasiswa selama mengikuti pembelajaran Mata Kuliah Geologi 

berbasis Spatial Problem Based Learning (SPBL) dengan pendekatan OPTIC-

SCRAP di Program Studi Pendidikan Geografi Universitas Negeri Padang. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

karakteristik gaya belajar mahasiswa serta menjadi referensi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik 

mahasiswa pada pembelajaran Geologi. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi Geologi 

yang menuntut kemampuan interpretasi dan visualisasi spasial yang tinggi. 

2. Rendahnya literasi spasial mahasiswa yang berdampak pada penguasaan 

konsep-konsep geologi di lapangan maupun di dalam kelas. 

3. Belum tersediannya data atau informasi yang terpetakan secara jelas 

mengenai gaya belajar (visual, auditorial, dan kinestetik) mahasiswa pada 

mata kuliah Geologi 

4. Proses pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya mengakomodasi 

perbedaan karakteristik gaya belajar mahasiswa. 
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5. Perlunya implementasi model pembelajaran inovatif yang mampu 

mengintegrasikan kemampuan berpikir sepasial dengan ragam gaya belajar 

mahasiswa 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai gaya belajar mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Geografi pada Mata Kuliah Geologi dalam pembelajaran 

berbasis Spatial Problem Based Learning (SPBL) dengan pendekatan OPTIC-

SCRAP. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana gaya belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi 

pada Mata Kuliah Geologi dalam pembelajaran berbasis Spatial Problem 

Based Learning (SPBL) dengan pendekatan OPTIC-SCRAP? 

2. Bagaimana gaya belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi 

pada Mata Kuliah Geologi dalam pembelajaran berbasis Spatial Problem 

Based Learning (SPBL) dengan pendekatan OPTIC-SCRAP berdasarkan 

jenis kelamin? 

3. Bagaimana gaya belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi 

pada Mata Kuliah Geologi dalam pembelajaran berbasis Spatial Problem 

Based Learning (SPBL) dengan pendekatan OPTIC-SCRAP berdasarkan 

penjurusan asal sekolah? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Mendeskripsikan gaya belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Geografi pada Mata Kuliah Geologi dalam pembelajaran berbasis 

Spatial Problem Based Learning (SPBL) dengan pendekatan OPTIC-

SCRAP.  

2. Mendeskripsikan gaya belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Geografi pada Mata Kuliah Geologi dalam pembelajaran berbasis 

Spatial Problem Based Learning (SPBL) dengan pendekatan OPTIC-

SCRAP berdasarkan jenis kelamin. 

3. Mendeskripsikan gaya belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Geografi pada Mata Kuliah Geologi dalam pembelajaran berbasis 

Spatial Problem Based Learning (SPBL) dengan pendekatan OPTIC-

SCRAP berdasarkan penjurusan asal sekolah. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang 

pendidikan geografi, khususnya yang berkaitan dengan identifikasi dan 

deskripsi gaya belajar mahasiswa dalam pembelajaran pada mata kuliah 



10 

 
 

Geologi berbasis masalah Spatial Problem Based Learning (SPBL) dengan 

pendekatan OPTIC-SCRAP. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman peneliti dalam mengkaji karakteristik gaya belajar serta 

memberikan gambaran empiris mengenai profil gaya belajar mahasiswa 

dalam pembelajaran mata kuliah Geologi berbasis Spatial problem 

based learning (SPBL) dengan pendekatan OPTIC-SCRAP. 

b. Bagi Departemen 

       Sebagai referensi ilmiah dalam memahami karakteristik mahasiswa 

serta sebagai dasar pertimbangan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif pada mata kuliah Geologi di masa 

mendatang. 

c. Bagi Mahasiswa 

Membantu mahasiswa dalam mengenali gaya belajar yang dimiliki 

sehingga dapat menyesuaikan strategi belajar secara lebih mandiri dan 

tepat dalam memahami materi geologi yang bersifat spasial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai gaya belajar 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi Universitas Negeri Padang 

angkatan 2025 pada mata kuliah Geologi berbasis Spatial Problem Based 

Learning (SPBL) dengan pendekatan OPTIC-SCRAP, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi memiliki gaya belajar yang 

berada pada kategori tinggi pada ketiga indikator, yaitu visual, auditorial, 

dan kinestetik. Gaya belajar yang paling dominan adalah gaya belajar visual 

dengan rata-rata skor sebesar 83,34 dan persentase 35,58%, diikuti gaya 

belajar auditorial dengan rata-rata skor sebesar 80,10 dan persentase 

34,18%, serta gaya belajar kinestetik dengan rata-rata skor sebesar 70,86 

dan persentase 30,24%. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih 

cenderung memanfaatkan pengamatan visual dan komunikasi verbal dalam 

memahami materi Geologi melalui pembelajaran berbasis SPBL dengan 

pendekatan OPTIC-SCRAP. 

2. Berdasarkan jenis kelamin, mahasiswa laki-laki maupun perempuan 

menunjukkan kecenderungan gaya belajar yang relatif sama, yaitu 

didominasi oleh gaya belajar visual dan auditorial. Perbedaan skor yang 

diperoleh kedua kelompok tidak menunjukkan perbedaan yang berarti, 

sehingga jenis kelamin bukan merupakan faktor utama yang membedakan 
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kecenderungan gaya belajar mahasiswa dalam pembelajaran Geologi 

berbasis SPBL dengan pendekatan OPTIC-SCRAP. 

3. Berdasarkan penjurusan asal sekolah, mahasiswa yang berasal dari jurusan 

IPA maupun IPS juga menunjukkan kecenderungan gaya belajar yang relatif 

sama, yaitu lebih dominan pada gaya belajar visual dan auditorial 

dibandingkan gaya belajar kinestetik. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis SPBL dengan pendekatan OPTIC-SCRAP dapat 

memfasilitasi mahasiswa dengan latar belakang akademik yang berbeda 

dalam memahami konsep-konsep Geologi berbasis informasi spasial. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran di 

antaranya: 

1. Pembelajaran Geologi berbasis SPBL dengan pendekatan OPTIC-SCRAP 

disarankan untuk terus dilaksanakan dengan penguatan pada penggunaan 

media visual seperti peta, gambar, dan citra, serta aktivitas diskusi yang 

mendukung gaya belajar visual dan auditorial. Selain itu, perlu ditambahkan 

kegiatan pembelajaran yang bersifat praktik seperti praktikum, simulasi, 

dan observasi lapangan agar dapat meningkatkan keterlibatan kinestetik 

mahasiswa sehingga seluruh gaya belajar dapat terakomodasi secara 

seimbang. 

2. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

untuk mengenali kecenderungan gaya belajar masing-masing sehingga 

mahasiswa dapat memilih strategi belajar yang sesuai. Mahasiswa dengan 
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kecenderungan visual dapat memanfaatkan peta, gambar, dan representasi 

spasial, mahasiswa dengan kecenderungan auditorial dapat memaksimalkan 

kegiatan diskusi dan penjelasan lisan, sedangkan mahasiswa dengan 

kecenderungan kinestetik dapat meningkatkan keterlibatan melalui kegiatan 

praktik dan eksplorasi langsung. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada satu kelas 

dengan jumlah responden yang relatif kecil sehingga penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat dilakukan dengan jumlah sampel yang lebih luas dan 

melibatkan beberapa kelas. Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan 

kajian mengenai penerapan OPTIC-SCRAP terhadap variabel lain seperti 

kemampuan berpikir spasial, literasi spasial, hasil belajar, atau 

membandingkan penerapan pendekatan OPTIC-SCRAP dengan model 

pembelajaran lainnya.


